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Abstract

The antobody production by the white ral Rerus sorvesicws afier boostering increased twenty times than
that af the non kooster male white rale geoup. In this swdy, an injection of HbsAg was given 1o two groups
af while ral Satny norvegions (A & B), Group A consisted of 3 females white rat as the experimental
oliject and group B consisted of 3 male white rat as control, HbsAg was eiven intramuescularly 1o both
growps at day 19 6% 18" and 19", The blood serurm was absorbed fen times in three day interval. The
amibody production in blogd serum was detected by the ELISA {Enzyme Link Immmunosorbent Assay)
imathed, The results showsed that the production of antibodies was much highes in the fermale white rat than
the group. An incresse In the antibody was seen 21 day 5 in the female group in the amount of 83 times
than the first sample; the highest antibody production was found after the first booster for about G335
IUfml. The highest antibody production of the male group was only 491 1wl 2l day 0™,
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Pendnhuluan

Pada hewan  vertebrata  didopatkan  sistem
pertahanan tubuh humaoral dan seluler yang skan
menjeaa wbuh dari serangan benda-benda asing
vang masuk kedalam wbuh, Salah satu pertalanan
whul yang  penting  pada  vertebrata  adaleh
memproduksi antibodi pada sel darab putih limfosi
B untuk menetralisir benda asing yang masuk
dengan mengikat secara kKimia dap untuk seterusnys
dihancurkan [Cooper. 1982},

Menueut Abbas el «f. (2000), pada  Raftes
norvegicis  jantan menunjukkan  peningketan
produksi antibedi sekitar 20 kali dibandinghkan
dengan yang tidak dilakukan booster. Begitu juga
hasil penelitian Qe Week A L. di talun 1988 pada
meneit putil Mus  mwsendus yang  dilakukan
pemboasteran terjadi peningkaian produksi antibodi
1 sampai 25 kali. Aplikasi antibodi saat ini sudah
berkembang dengan pesat tidak henys sebagdi
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penpikat antigen tetapl prinsip pengikatannya sudal
dipakai untuk menpenal senyawa-scnyvawe yang
ditnginkan, Terutzmae dengan ditemokan antibodi
maonoklonol yang bisa dipzkal untuk pengenalan
vang lebih spesifik tidek henva dalam  bidang
kesehatan tetapi juga delam penelitian hiokimiz.

Untuk  penelitian  antibodi  monoklenol  umum
dipakai  hewan  percobaan mencit  putih Mus
nieulus ras Balb/e yang dihasilken oleb Firma
Taconic di Amerika. Kemiripan Mus musenlus tas
Balb/c dengan Rattws norvegicus terutama dalaim
berat badan yang hampir sama yaite sckiar 130
gram, dimana kesamaan ind bisa membuka peluang
uniuk  pemakaian  Ratiwy  gervegicns  dalam
penelitian antibedi  monoklenal {Goding, TW,,
1983} Hasil penelitian Abbas et. al. {20000, pada
Reattes norvegicus jantan memperlihatkan cespon
vang beik untuk memprodeksi antibodi, Biasanya
pada tikes Balb/c yang dipakai adalah betina untuk
itulah ingin diketahui bagaimana respon yang
diberikan betina darl Rattes  morvegicus  dalem
memproduksi antibodi pada penelitian ini.
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Metode Penelitian

Tikus putih Aetes mervegicus 3 ckor betina dan 3
ckor jentan yang haru berumur 3 hulan dalam
keadaan sehat berasal dari kandang pemelibaraan
hewsn  Jurusan  Farmasi  FMIPA  UNMAND.
Kelampok A terdiri dari grup beting dan kelompok
B terdiri dari kelompek jentan dipelihara pada
kandang vang berbeda dan diberi makanan pelet
dan mineman ad fibinen, Kandang  dibersihkan
sekali 2 hari sazt penukaran makanan. Vaksin Hbs
Ap (Hepatitis B Surface Antigen) dizuntikan
intramuskuler pada femur bagian atas schanyak 140
ul, Injeksi Hbs Ag pertama disebut hari 1 dan
selanjutnya dilakukan 3 kali injeksi lagi berikutnya
vang disebul pemboostecan yaite pada hari ke-%, 15
dun 1% sesuai denpan hasil yang didepatkan Abbas
o1, al. {2000). Pengambilan sampe| darah sebanyak
230 ml untuk mendapatkan serum dilakukan pada
hari ke-2 setelah injeksi Hbs Ag pertama ini disebut
dengan P yang sampel berikutnya (P2, 3, P2, P3,
Fé, BT, B8, P9, P10} dizmhil dalam interval 3 har
setzlah P1.

Sampel darah untuk kelompok A adalah PAL, PAZ,
PA3. PA4, PAS, PAG, PAT, PAB, PAY dan PALD
dan kelompek B vaite PB1, PBI, PB3. PB4, PR3,
FOG, PR7, PRS, PRS don PBIUG, Semun sampel
vang barn diserap segera dimasukkan freezer pada
suliy 4°C dan dibjarkan selama 24 jam, kemudian
dilakekan anafisa dengan memakat metoda ELISA
{Enzym Link Immune Sorbent  Assay] dengan
FLISA Kit dori Hepanostike anti Hbs produksi
Organe Tehnika vang dibaca dengan ELISA reader
jupa dari Organe Tehnika pada panjang gelombang
450 nim, Data kelompek beting (A) dan jantan {B)
dianalisa statistik memakai ufi 1,

1. Snins Tk Far., 720 202

Hasil dan Pembabhasan

Dengan perlakuen vang sama pada kedua kelompok
Rattus norvegicus terlibat hasilnya bahwa pada
kelompok beting memberikan respon imun yang
jauh lebil tingei dari kelompok jantan dimana pada
beting rata-rata produksi antibodinys yang tertingei
bisa mencapai hampir 100000 [Wml sedangkan
pada jantan hanya fertinpei rata-rata <793 [Lml,
Perhedaan yang hampic 20 kali antara betine dan
jantan ini dibuktikan dengan hasil t hitung = 11,45
sedanpkan nilai ¢ abel pada derajat bebas 4 pada
P=0,05=2,776.

Pade fabel | dan tabel 2 teclilar jelas bahwa
peningkatan yeng myats terjadi scteleh pemboosieran
pertama pada hari ke-8 dengan sampel P4 baik pada
kelompok jantan maupun beting, Hal ini disebabkan
pada waktu pemboosteran pertama sel-sel memari
pada  kelenjer timus  masih  kuat  mengingal
antigennya  sehingga  dapal  merespon imunmya
dengan semangat tinggh Sedangkan pemboosierzn
pada  berikutnya yaitu pemboosteran 11 dan 11
walaupun terjadi peningkatan produksi antibodi
namun tidek hegito tinggi dimana pada periode ini
pengenelan antigen olch sel timus sudah jauh
berkurang (Tizard, [937, Subowo, 1995,

Secarn  kesclurnhon  produksi antihodi  pada
kelompok beting lebih tinggi daripada kelempok
jamtan, Ini dapat dilihat nyata pada gambar 1.
Menurut Staci ot al. (20000 dan Subowa (1993}
hahwa jenis kelamin betina memberikan respon
imun vang kuat disebabkan pengaruh olel hormon
sterotd sex vang lerdapat pada hewan betina.

Tahel 1. Produksi Antibodi pada Tikus Betina Rattes worvegions (1Uml) pada [0 Kali Pengambilan

A [P1] B2 3 P4 5 PG | P7 P8 | PR | PID
Y 7.:: 3128 | 763 823 | 1036 | (579 | 1914 [ 1802 | 1002 | 876
A2 |50 4734 | 2150 | tooso | 1036 | 1806 | 1789 | 1036 [ 963 | 737
AT [RI| 71T [ 4273 | 17689 | 1036 1946 | 2196 | 1971 | 986 | 64
Rata2 | 6.9 | 499.06 | 469.1 |9555.7 | 1036 | 17‘7? | 1969.3 [ 1603 | 9837 710

il



willa, £hay er al

Tabel 2. Kadar Produksi Antibodi pada Tikus Putih Sy norvegicus Jantan (1U/mI) pada 10 kali Pengambilan

). Sains Tek. Far, T3 2002

B [Pt | P2 P3 P4 P5 | P& B3 P Pe PO
BI 87 | 9.1 | 137 | 898 05 931 Q15 713 297 a7
Bz 4.0 | 23 | 4l 205 228 219 226 154 132 119
B3 7 | 411 74 ile 297 324 296 150 Gd 73
Rata2 | 5.7 | 6.2 | 84 474 | 47a7 | 491 | 4793 | 351 435 | 1193
|
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Fadar Antlbedi yang diparaleh
{IEmi}

Pengambilan

Girnfik L Produkst antibodi tkus putil betina (AJ dan tikus jonten () Rares porvegicus

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bzhwa
produksi  antibedi  pada  tkus  putih  Rasrws
norvegicuy betingd sangal berbeda nyata dengan
produksi antibodi pada kelompok jantan dimana
rata-rata tertinggl betinag mencapai hampie 10,000
IWml sedangkan pada jantan mencapai 421 iL/ml,
Pemboosteran 1 merupakan peningkatan produksi
antibodi yang tinggi dibending pada vang kedua dan
vang ketiga, dimana pada tikus betina meninghat
sekitar 20 kzli dan pada tikus jantan 59 kali. Tikus
putii betina Ravus morvegicus lebih baik dipakai
ik penelitizn antibedi dibandingkan  dangan
putih jantan.
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